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ABSTRACT

Leather industry in Magetan covers two forms; they are tanning and leatheroraft. During
1960 amd 1970, the leatber industry decreased i iy produdtion, twt in 1990 Magelan becormes ibs
Center af leather industry. 1is depelopment appeals to be studied closedy.

The poals of thes stuaty are lo know the relation velween lanning and leathercrart, the connsciion
between these industries and other economic activities, and their connection with praduction jactor.

Thas sindy wses survey method, The respondents are iaken proportionaily from bath of those
leather industries. The data ts abtained mtervieniag the respondents with questionnaire that reiated to
the input and out twt of the indusiry.

The resalt of ther study chaws that there is no relationsiup beiween the kind of industries
(rmmat] and bowsehold industry) and its caparal, sspecially in its raw material (44,49 %). The velationship
betiween tauning and leathercraft s low, becawuse it is omly 24 2% input of Jeatberruji which taken from
ousput of ranning, The recion relationshep jor tanning is larger, becanse the products that are sold ta
other regions are 97, 22% for tanning and 68,.29% for leatbervrafl, lis relationsing lo wiber sectors
expeciaily for iabor supply s 56,48% from farming and rrade sectorr in marketing.

Keywords: 1eatber Industry, Liconomic Actimitses

PENDAHULUAN Pasuruan berkembang industri perabot
Sejak rahun 1930, industri kecil di tumah tangga dan barik berikut
Indones:a berkembang sangat pesar, koperasinya berkembang pesat di
Pada masa itu tumbuh pula pusat-pusar Yogys, Solo dan Pekalongan. Sentra
induste di berbagai kota. Indust tenun sentra produkst industn kecil itu dewasa |
umpamanva, berkembang di Pekalongan, ini telah diketahui lebih banyak. Sesudaly-
Surabaya, Solo, Cirebon, Kediri dan lain- kemerdekaan [1945) terutama setelah
lain. Di Tasikmalaya ada industri payung, ' tahun 1950, industri kecil dan kerajinan
yang juga terdapat di Juwiring. Di rumah tangga nampaknya mengalami
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pertkembangan pesat sebagaimana
nampak dengan mmbuhnyva sentra-sentra
mdustrr Dewasa im dikenal umpamanya
sentra-sentrz produkst indusen rotan
(Tegalwangi, Palembang, Amuntai,
Magersari dan sebagainya), kulit (Ciba-
duyut, Ciomas, Jakarta, Magetan dan
sebapainya), pengecoran besi (Tegal,
Ceper), genung (Kebumen, kota-kota di
Madura), Keramik (Klaten, Plered),
bahan bangunan dari besi (Pasuruan),
konfeks: (Ilaten, Tasikmalaya, kampung-
kampung di Jakarta, Medan dan
sebagainya) dan masih banvak lagi untuk
didafrar, tapi kesemuanya tersebar di
seluruh [ndonesia, walaupun rerutama di
Jawa (Dawam Raharjo, 1984).

Industri skala kecil (termasuk
kerajinan) mempunyal variasi yang sangat
boas baik skals usaha, bentuk usaha, pola
hubungan ketja, sistem upah, jenis produksi,
cara pemasaran, modal usaha, keterkaitan
dengan berbapai sektor dan sebaginya.
Industri skala kedl jugra mudah terpengaruh
oleh perubahan baik perubahan per
mintaan pasar, adanya produksi substitusi,
dan terutama produk-produk sejents dari
mdusin skala mmt:ngahfb:sﬂr yang lebih
efisien dan lebih murah. Namun dermikian
mdustn skala kecil mmnlnm:,'ui sifft yang
lentur dan  beberapa diantaranysa
mempunyai pasdr yang spesifik, sehingga
mempunyil kemampuan menvesuatkan
din terhadap perubahan.

Problema umum Pada imdusmi

skala kecil (termasuk kermjinan) adalah

bersifat lokal karena rumbuh berdasar
tradisi murun-temurun, bahan baku
berasal dart daerah setempat dan
berbasis permintaan lokal. Pada umum-
nya skala usaha sangat kecil schingga
sukar menckan biaya, keuntunpan reladf
kecil schingga tidak mampu mengem-
bangkan inovasi jenis produk sesual
permintaan pasar yang senantiasa
berubah. Walaupun pada era Orde Baru
telah dikembanpkan koperasi-koperasi
pada sentra-sentra industri kecil /kerajinan
tetapi karena kemampuan pernasaran dan
diversifikasi pasar yang cenderung
terbatas (pemasaran langsung ke
kansumen), maka yang terjadi bukan
semakin kualnya keterkairan indust
letapi jusiru persaingan tidak sehar.

Salah satu kajian geograf
terhadap industel adalah hubungan atau
keterkaitan baik internal maupun
eksternal. Hubungan ini mungkin antar
berbagui aktivitas sera mron-temurun,
hahan baku berasal dari daerah setempat
dan berbasis permintaan lokal. Pada
umumnya skala usaha sangat kecil
sehingga sukar menekan biaya, keun-
rungan relatif kecil schingga ridak

Tampu tnﬂlg&mlmngkan mnovasl ]cma

3 l:lruduk sesual permint&m pasar yang

senanuasa berubah. Walaupun pada era
(Orde Baru relah dikembangkan koperasi-
kaperast pada sentra-sentra industr kecl/
kerajinan tetapi karena kemampuan
permasaran dan diversifikas: pasat yang

cenderung terbaras (pemassaran ].mgsun.g
ke konsumen), maka vang terjadi bukan
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semakin kuatnya keterkaitan industri
tetapi justri persaingan tidak sehat.

Tidak ada mdustr yang sepenuh-
nva bebas atau dapat memenuhi
kebutchannya sendiri. Umumnya
mempunyai keterkaitan dengan industri
lain dan mungkin, juga berkaitan dengan
masyarakat umum. Keterkaitan fungsi-
onal tersebut mungkin menyangkur salah
satu ‘input’nya atau ‘outputrnya. Dengan
kata lain, perusahaan-perusahaan sebagai
penerima barang-barang atau pelayanan
dari, arau penyedia ke perusahaan-
perusahaan lain (Whynne- Hammond,
1979). Keterkaitan fungsional ini
berbeda-beda kompleksitasaya, skalanya
dan kekuatan serta jarak kervangannya.

Industrs kulit di Magetan dapat
dibedakan menjadi dua yaitu; penyama-
kan kulit dan kerajinan kulit. Pada
peciode 1950 — 1960 merupakan masa
keemasan dan kedua usaha tersebur,
1970 keadaan
ini1 berbalik dan kedua usaha 1ni1

terapi pada masa 1960

mengalami penurunan yang drasus dan
hampir-hampir mati, karena tidak
mampu bersaing deangan barang
substitusi dari plastik, kemudian
dizambah lags dengan bebasnyz ckspor
kulit mentah, sehingga pada tahun 1974
jurnlah usaha penyamakan dan kerajinan
kulit tinggal 80 unit usaha {Unit
Pelayanan Teknis Lingkungan Industn

Kecil Magetan, 1992). Kemerosotan

bersama antara usaha penvamakan kulit
dan kerajinan usaha antara keduanya.

Sifat lentur dari usaha kulit int
ditunjukkan dengan mengikun per-
ubahan pasar. Hal in1 ditunjukkan oleh
kebangkitan kembali Magewan sebagai
sentra industri kulit yang mana pnda
tahun 1996 jumlah unit usahanya telah
menjadi 231 buah dan pada tahun 2001
telah menjads 301 buzah (Magetan dalam
angka, 1996 dan 2001).

Tujuan utama dar penelitian ini
adalah untuk mengetahui keterkaitan
antara usahs penvamakan kuht dengan
usaha kerajinan kulit dan keterkaitan
antara keduanya dengan kepiatan eko-
nomi lainnya serta keterkaitan spasial baik
menyangkut bahan baku, tenaga kerja
dan pemasaran hasil usahanya. Penelinan
in1 diharapkan dapat memberikan
pambaran keterkaitan usaha pada indust
skala kecil dan dapat dijadikan masukan
bagi usaha pengembangan usaha tersebut.

Menurur Renis, Hewart dan
Reyes keterkaitan menpacu pada
pengertian berbagai macam interaksi
dan saling hubungan antar kegiatan
ekonomi di suatu wilayah (dikuop dalam
Effendi dan Weber, 1993). Lall mem-
ber1 pengertian keterkaitan sebagai
hubungan secara langsung yang ter
bentuk antara perusahaan-perusahaan
dalam aktivitas-akrivitas yang saling
melengkap: dimana keadaan luarnya
murni transaksi pasar dan essensinga
untuk memfungsikan berbagai [ra;ar
industri yang normal (dikutip dari
Limda-Fong, 1982). Bagi laylor dan
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Wood (1973) dalam Bale (1983),
keterkaitan adalah semua konrtak kerja
termasuk aliran barang/bahan dan
pertukaran informasi, antara elemen-
elemen fungsional yang terpisah dari
sistem manufakour/pengolahan.

Bentuk-bentuk keterkaitan dapat
dinnjau dari berbagai sepi. Effendi dan
Weber (1993) melihat ada tiga bentuk
keterkaitan yaitu antar sektor ekonomi,
keterkairan di dalam sekror indusrr dan
keterkaitan keruangan/antar wilayah.
Bale (1983 meclihat keterkaitan scbagai
keterkaitan proses, keterkaitan sub
kontrak, keterkaitan pelayanan dan
keterkaitan pasar. Sedangkan Hoover

1977) membedakan keterkaitun menjad
hubungan-hubungan vernkal, honsoneal
can komplementer.

Industti kulit memiliki vatias:
=npkatan dari industri rumah fangga sampa
mdustr kecil, dari usaha peromingan sampm
ussha koperasi (berbadan hukum). Setap
=t usaha/produks: memibiki keterkaitan
dengan input baik modal, tenaga kerja,
bahan mentah, peralatan kerja dan
mansportasi. Ada diantara perusahaan-
perusahaan /unit usaha tertentu mempunyal
Subungan kerja sebapai subkontrak dar
perusahaan atau bekerja sama dengan
perusahaan setingkat dalam penyediaan
Sahan mentah maupun pemasaran,
Lemah dan kuatnya keterkaitan atau
sederhana dan komplesitasnya keterkaitan
menarik untuk dikaji variasinya uniuk
memahami perannya dalam pengem-

bangan usaha industr, terutama industn
kecd dan kerajinan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey.
Dalam surval informasi dikumpulkan
dari responden dengan menpgunakan
kuesioner. Pengertian survai dibatasi pada
pengertian survai sample dimana
informasi dikumpulkan dar sebagian
populas: untuk mewsakili seluruh populasi
(Singanmbun dan Effends, 1981).

Betdasarkan penvebaran dan
sifat populasi serta tujuan penelitian,
maks pengambilan sample dibedakan
menjaci dua yaitu sampel unmk pengu-
saha dan prekena. Pengusaha dibedakan
menjadi pengusaha penvamakan kulit
dan pengusaha kerajinan kulit. Jumlah
sampel pengusaha penyamakan kulit
sebanyak 36 orang dan pengusaha
kerajinan kulit 41 orang, sedangkan untuk
pekerja scbanyak 108 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis terhadap keterkairan
industrial pada penelitian ini ditekankan
kepada keterkaitan antara industri
penyamakan kulit dengan kerajinan kulie,
baik imput maupun outputnva, keter-
kaitan usaha petkulitan dengan sector
lain terutama sector pertanian dan sector
perdagangan serta keterkaitan usaha im
dﬂng:m wi]a}'ah—v.riln}'nh lmnnya. -
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Ketetkaitan Antara Industri Rumah
Tangga dengan Industri Kecil

Keterkaitan langsung dan ndak
langsung antara induseti rumah tangga
dengan industri kecil dapat dilihat baik
melalui input {modal, tenaga dan hahan
mentah) dan outputnya. Keterkaitan
madal dalam bentuk uang secara lang-
sung antara usaha kecil (rumah tangga)
dengan usaha lebih besar (industri kecil)
dapat dikatakan tidak ada. Sedangkan
keterkaitan modal secara tidak langsung
dirnungkinkan melalui simpanan peng-
usaha industrt keeil di bank. Hal ind dapat
dibuktikan melalui dati mana diperoleh
mcdal pertama dan penambahan
modalnya. (Lihar Tabel 1)

Tabel tersebut membuktikan
bahwa kcterkaitan modal dalam bentuk
uang antara usaha yang berbeda skala tidak
terjalin. Tabel jugamﬂmnjukimann}mg
besar dari bank dalam penyediaan
tambahan modal unruk pengembangan
usaha Peran koperasi masth sangat kecil
dalam pelayanan medal ini. bahkan masih
kalah jauh denpan peran kredit perorangzn,
dan keluarga, Hal ini disebabkan oleh
ketersediaan modal pada koperasi yang
relatil terbatas, dan kepercayaan terhadap
koperast yang belum. baik karena selama
ini para penqusaha belum merasakan
perannya yang menguniungkan. Mungkin
ada baiknya koperasi lehih berperan dalam
penyediaan kredit bukan dalam benmk
uang tewapt dalam peayediaan bahan baku

%

dan peralatan kerja dengan harga yang -

relatif murah.

Tabel 1. Asal Modal dan Penambahan Modal Pada Industri Kulit Rumah Tangga Dan Indusrm Keal Di Magetan tahun 1996
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Bila dilihat keterkaitan, bahan &) = =0 R, gy
l baku anrara industri rumah tanppa E E |@ = @ EI‘F- E'I
= | i THE T
: dengan industri kecil menunjukkan Y, = '
hubungan yang lebih tinggi dibandingkan g = B
dengan keterkaitan modal dalam hentuk b a 3 % - ﬁi - ig:
uang. Hal ini. dapac dilihat melalui asal E x .E T ¥ T
bahan baluw dan cara pembeliannya pada ) % o |
rabel 2. ‘?:g "E E ‘___‘I o
= o 2 elen g,_ e E
Asal bahan baku rumah rangga’ I__g' E 1 g =+ a
vang diperoleh dam pengusaha sejenis E o | el e :F"-
hanya scbesar 44,44 persen. Disampimg 2 'E o ™ . - ~TE £,
mu pada indusens kecil sendin, terdapat —%l: b = a8 =
46,88 persen yang menggantungkan é’ = = _L
penyediaan bahan bakunya pada El 8 |y oo Qe =y &S
pengusaha sejents. Pengusaha sejenis vang = 9 - al” &, * @
dimaksud adalah pengusaha industn keal % -
vang skala usall'.tanya relatif 1.JE5?I.'L'. Asal ME ;."E‘ 0 ) o g e ) -
bahan baku dari pengusaha scjenis untuk & 2, = = = “§
keduz bentuk usaha hampir melipun < p _E
separo penyedia bahan baku dan im % E 2 & 2 B
menunjukican keterkaitan antara usaha K th =t E ~ f,- i S0y E
mdustri kecil dan rumah tangga dalam e Ba|l = B
hal 1 cukup kuat. M
g (58 & s =& -g
Selain asal bahan bakunya -g E 5:'% B U b g =
keterkaitan antar usaha romah tangga dan = 5 E | e = -;E
mdustr: kecil dapat dilihat dar cara 3 - o
pembelian bahan baku tersebut, terurama g E F 2 T8l @ "g
secara kredit dan sub kontrak. Sebagian A 8 &1 S ¥ - o A o 2.
besar melakukan cara pembclian kontan - 2 i s B 8
vang menunjukkan hubungan antara EE § =1 E &
usaha skala kecil dan beszar dalam ,_% - 'E — 3* e E_ S i-: E 'i
penyvediaan bahan baku bukan suatu E E = |7 & "é, T f_% |
beamk keterkaitan industrial yang culup 2 ﬁ S R T g2
kuar Apabila dilihat kecilnya hubungan . o §| ¥ a E:ﬂ a3 LE’ 7k &
sub kontrak antara usaha rumah rangga \Z“ & T 28B¥ 5 'E é
dengan industri kecil, menunjukkan 2 o E w O

¢
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keterkaitan pekerjaan secara langsung
antara industri kecil dengan industri
rumah rangga sangar rendah. Hubungan
sub konrrak dapat dikarakan merupakan
pola keterkaitan industrial yang nvata
karena dalam hubungan ini antara usaha-
usaha tersebut terjalin kaitan baik
pekerjaan, modal, bahan baku maupun
tenaga kerjanya. Hal ini juga membuk-
tikan keterkaitan dari sepy tenapa kerja
antara usuha rumah tangga dan induso
kecil sangat lemah, karena pada
hubungan sub kontrak renaga kerja pada
usaha rumah tangga secara ndak langsung
dimanfaatkan oleh mndustr kectl melalu
pemberian pekerjaan.

Keterkailan aurput gntara usaha
rumah tanpga dan industri kectl dapat
dilihat melalui cara pemasaran hastl
produksinya. Tabel 3 menggambarkan

CAra pemasiran hasil produoksi rersebut,

Tabel 3 menunjukkan lemahnya
hubungan output secara langsung antaza

usaha kecil dengan usaha yang lebih besar,
Hal in1 dimanjukkan oleh cara pemasaran
ke perusahaan lain yang sangat rendah
sedanpkan peran sektor perdagangan
baik pengusaha toko maupun pedagang
keliling dalam pernasaran hasil produksi
baik usaha rumah tangga maupun
mdustn kecd sangat besar.

‘Keterkaitan Dutpnt Antara [Jsaha

Penyamakan Kulit dengan Input
Usaha Kerajinan Kulit

Keterkaan cutput antara usaha
penyamakan kulit dengan usaba kerajinan
kulit merupakan keterkaitan vertikal yang
mengarah ke belakang, karena input bag
usaha penyamakan kubit berupa kulit
mentah sedangkan input utama bagi
kerajinan kulit merupakan output dari
usaha penyamakan kulit (sool dan kalep).

Tabel 4 menunjukkan kerter-
kaitan input usaha kerajinan kulit yang
diambil langsung dari output usaha
penyamakan kulit hanya 24,2 persen dan

Tabel 3. Cara Pernasaran Pada Industn Kuabr Untk Usaha Rumah Tangga Dan Industr
Keal Di Mageran Tahun 1996

~ Carz Pemasaran
o Send:in Toko mgjg PH;?:; e Campuran | Jumlah
 Rumszh | 4 30 3 3 5 . 45
Tanppa (8,89) (66,66) (6,67) (6,67) (1,11 | (100
Industn 3 9 11 3 6 : 12
Kecil (9,38) (26,12) (3437 | (938 (18,75 | ooy
Josili 7 39 4 6 11 | 77
9,1) 50,7 (18,2} 7.8 (14,29) | (100

Sumber: Dam Prmer
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Tabel 4. Asal Bahan Baku Pada Industs Kulit Untuk Usaha Penyamakan Dan Usaha

Kerajinan Di Mapetan Tahun 1996

r Asal Bahan Baku
[aduste . F sahy | Ped:
[ Toko E,:;:;jl'::;” ch[.'”-;‘“]. "5 | Penyamakan Ci.mfur:m Jumlah
! 18 13 5 36
| e | (50) 36) : a4) (100)
— 16 7 10 B 41
Rl es | oany | T | e (195 | (100
16 25 13 10 13 77
Josdlsh (20,7) 32,5) (16,9) (13) (16,9) (100)

Sumber: Data Primer

pengusahz kerajinan kulit Hendahnya
keterkaitan ini dikazenakan sebagian
besar usaha kerajinan mempunyai
kapasitas produksi yang kecil yaitu 73,17
persen dibawah 3 jura rupish per bulan,
sedangkan sebagian besar usahs
penyamakan yairu 97,22 persen mem-
produks bahan setengah jadi () vang
belum dapat dimanfaatkan oleh usaha
kerajinan kulit dan scbagian besar
produknya diekspor ke luar daerah.

Eeterkaitan Wilayvah dari Usaha
Penvamakan Kulit dan Usaha Kera-
jinan Kulit

Pembahasan pada bagian ini
meliputi keterkaitan wilayah baik
menyangkut pemasaran, bahan baku,
tenaga kerja, dan peralatan keria,
beberapa tabel dilampirkan sebagai
pelengkap informasi. (Tabel 5 - 9).

Pemasaran unmk usaha penya-
makan kulit lebih berorientast keluar dar
daerah Magetan dibandingkan dengan
usaha kerapnan kulit. Dalam Tabel 5,

terungkap bahwa penyebaran pemasaran
nsaha penyamakan kulit tersebar di luar

Propinsi Jawa Timur di Pulau Jawa yaitu
sebezar 50 petsen. Urutan selanjutnya
adalah pemasaran dengan wilayah
campuran yaitu 27,78 persen, di luar
Magetan telapt masih di Propinsi Jawa
Timur sebesar 16, 66 persen dan
pernasaran lokal di Kabupaten Magctan
dan pemasaran di luar Pulau Jawa masing
masing hanya 2,78 persen. Sebaliknya
pemasaran hasil usaha kerajinan kulit yang
terbesar adalah di Kabupaten Mageran
sendiri yaitu sebesar 31,71 persen dan
selanjutnya ditkuti pemasaran scbesar
26,83 persen, di luar Timur sebesar 24,39
persen, di Jawa scbhesar 14,63 persen dan
2,44 persen.

Perbedaan di atas dikarendkan
perbedaan sifat dari produk yang
dihasilkannya. Produk usaha penyamakan
kulit berupa barang yang belum jadi dan
hars diproses lebih lanjut oleh Wsaha
kerajinan kubit. Oleh karena itu sifat
pasarnya tudak merata keseluruh wilayah

Kererkaitan Usaha Induseri Kulit ... (Dilahur)
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tetapi mengarah ke sentra sentra kerajinan
kulit. Sedangkan produk dari kerajinan
Jkulit langsung dapat dimanfaatkan oleh
konsumen, oleh karenanya sifat pasarnya
merata ke seluruh wilayah. Akan tetapi
usaha kerajinan kulit menghadapi
persaingan yang lebih ketat baik dari
seritri sentra kerapnan xulit ditempat
rempat lain, produk produk dari pabrik
pabrik dan barang barang substinsi,

Perbedaan produk  yang
menyebabkan perbedaan sifat pasar dari
kedua usaha yaitu penyamakan kulit dan
kerajinan kulit tersebut tercermin pada
pasar utama dari keduanya. Usaha
penyamakan kulit hampir seluruh
produknya di ekspor keluar daerah
197,22 persen), sedangkan usaha kerajinan
kulit produk yanpg di ekspor sebesar
68,29 persen atau hampir sepertiganya
diperuntukkan pasar lokal. Dilihat dari
penyebutan daerah tujuan pemasaran
maka usaha penyamakan kulit lebik
terkonsentrasi pada daerah daerah
tertentu, yaru Yogyakarta (28 kali), Baki
(9 kali) dan Suzabaya (7 kali). Daerah
daerah pemasaran lain sepert Sidoarjo,
Mojokerto dan Jombang disebut dua
kali, Malang, Salo, Sragen, Tegal dan
Jakarta masing-masing disebut satu lals.
Sekalipun daerah tjuan pemasaran untuk
usaha kerajinan kulit lebih merara. Daerah
tujuan terbesar pemasaran produk
keratinan kulit adalah Surabaya (12 kali)

kemudian ditkuti oleh Madiun dan Salo

(6 kalt), Tulungagung, Sragen dan Jakarta
(4 kali), Ponorogo dan Yogyakarta 3 kali),

Malang, Probolinggo, Kediri, Bojo-
negoro, Lamangan, Pacitan dan Bogor
(2 kali) dan lainnya disebutkan satu kali
yaitu Mojokerto, Lumajang, Pasuruan,
Blitar, Jember, Ngawn, Boyolali, Wono-
giri, dan Sumenep. Daerah di luar Pulau
Jawa yang juga disebut sebagai tujuan
pemasaran adalah Bali, Sumaters
(Palembang, Lampung dan Jambi),
Kalimantan (Selatan dan Bazat), Sulawes:
Selatan, Mahuku, Irian dan Timor Timur

Melihat kenyaman terschbut maka
dacrah pemasaran langsung penyamakan
kulit lebih Tuas dibandingkan daerah
pemasaran langsung usaha kerajinan kulit
secara umum dapat diterima. Namun
demikian, karena perbedaan sifat produk
yang dihasilkan dan sifat konsumennya
taka dapat dikatakan bahwa sifar pasar
dari usaha penyamakan kulit lebih
terkonsentrasi pada daerah daerzh
rerrenm sedangkan sifar pasar kerajinan
kulit lebih merata.

Hubungan kewilayshan lainnya
yang dapat dilihat dad usaha perkulitan
adalah asal bahan baku, tenaga kerja dan
peralatan kerja. Untuk tenaga kesja
keterkaitan dengan wilayzh lain relatif
kea.l. Hal ini dirunjukkan oleh kecen-
derungan usaha perkulitan unmk
memanfaatkan tenaga setempal, dimana
dan1 67 pengusaha yang memilil tenaga®
kerja 88,06 persen mengambil tenaéra
lokal {IKecamatan Mageran), 10,45 persen
walaupun diluar kecamatan tetapi masih
di Kabupaten Magetan dan hanya sat
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usaha vang memanfaatkan tenaga dac
luar. Bila dilihat lebih lanjut dari data asal

tenaga kerja maka, asal pekerja usaha

penyamakan kulit lebih banyak yang
berasal dari luar Kecamatan Magetan
dibanding usaha kerajinan kulit yaitu
33,19 persen dan 13,11 persen. Daerah
asal pekerja tersebur untuk Kabupaten
Magetan antara lain Kecamatan Poncol
(6), Plaosan dan Parang (3), Panekan (23,
Gorang Gareng (1). Sedang vang berasal
dan luar Kabupaten Magetan diantaranya
Trenggalek, Ponorogo, Ngawi, Surabaya,
Malang, Nganjuk, Sidoarjo, Jember,
Surabaya, Sragen, Bantul, Gunung Kidul,
Subang, Bopor dan Medan.

Asal bahan baku baik untuk
asaha penyamakan kulit maupun
serapnan kulit scbapan besar berasal dard
Kabupaten Magetan senditi dan Propinsi
Jawa Timut. Dalam hal ini ada per
Bedaan antara kedua usaha tersebut yaitu
antuk usaha penyamakan kulit 66,66
persen bahan baku dibeli dari daerah Lin
@ Jawa Timur 11,11 persen dibeli di
Fropmsi lain di Pulan Jawa dan hanya
13.89 persen yang dibeli di Kabupaten
Magetan sendin, bahkan sebagian kecil
278 persen dibelt dad luar Pulau Jawa,
Sebaliknya sebagian besar bahan baku
sntuk kerajinan kulit diperoleh di
Magetan sendiri yaitu 82,93 persen dan
sisanva dari daerah lain di Jawa Timur
t=rutama dari Mojokerto. Tempat
pembelian bahan baku penyamakan kulit
s=xbesar adalah Surabava kemudian
&kun oleh Ponorogo, Malang, Probo-

linggo dan Doyolali sedangkan daerah
daerah lainnya seperti Madura, Kediri,
Bojonegoro, Sragen Wonogiti, Jepara dan
daerah lainnya kasusnya relatif kocii.
Dalam hal ini boleh dikatakan daerah asal
bahan baku untuk penyamakan kulu
relatif tersebar sedang unmk kerajinan
kulit lebith tertentu, jadi berlawanan
dengan sifat daerah pemasarannya.
Kenyataan ini disebabkan hahan baku
untuk penyamakan kulit adalah kulit
mentah dan hasi penyembelihan hewan,
sedangkan bahan baku kerajinan kulit
sudah merupakan hasil proses yang dijual
di toko toka.

Keterkaitan dengan daerah lain
juga dimungkinkan melalui ketersediaan
peralatan kerja. Dari hasil penelinan di
lapangan ternyata ridak terdapat
perbedaan pola yang berarti antara usaha
penyamakan kulit dan usaha kerajinan
kulit. Sepert telah dikemukakun pada
bab III sub bab 8.4 bahwa 71,43 persen
peralatan diperolch di Magetan sendiri,
20,78 persen diperoleh di daerah lain
Propinsi Jawa Timur terutama Surabaya,
Madiun dan beberapa daerah luin seperts
Malang dan Tulungsgung, sisanya 6,5
persen diperoleh diluar Jawa Timur
terutama Yogyakarta dan Jakarta. Dan
hanya terdapart satu responden yang
membeli alat kerja diluar neger

(Republik Rakyat Cina).
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Eeterkaitan Usaha Perkulitan
Dengan Sektor Lain

. Hipotesis keempat menyatakan
bahwa, ‘keterkairan antar sektor ditandai
oleh hubungan dengan scktor pertanian
untuk tenaga kerja dan hubungan dengan
sekror perdagangan untuk bahan mentah
dan pemasaran’. Pembuktian untuk
hipotesis in1 dengan melihar larar belakang
pekerja, asal bahan mentah dan cara
nemasaran hasil usahanya.

Dilihat dari latar belakang
pekerjaan sebelum bekerja pada usaha
perkulitan maka lebih dari sepertga
pekerja belum pemah bekerja dan sisanya
sudah pernah bekena di sektor lan yaitu
dibidang pertanian, buruh diluar
perkulitan dan diluar pertanian dan hanya
sebagian kecil pernzh Lekerja di bidang
perdagangan. Kenyaraan tersebur
menunjukkan terjadi perpindahan dari
sektor pertanian ke usaha perkulitan
walaupun tidak mercakup bagian terbesar
dar selurub tenaga kerja. Bila dilibat latar
belakang dan pekerja maka keterkaitan
dengan sektor pertanian sebagai penyedia
tenaga kerja akan menjadi lebth jelas.
Sebagian besar pekerja vaitu lebih dari
separo (56,48 persen) berlarar belakang
keluarpaperani dan urutan kedua adalah
keluarpa pekerja perkulitan, selanjutnya
keluarga pedagang, kerajinan lain,
pegawai negeri dan sisanya buruh lain.
Dengan demilaan keterkaitan dengan
sektor pertanian sebagal penyedia tenaga
kerja cukup kuat,

Keterkaitan denpgan sektor
perdagangan dapat dilihat dan sekror ini
dalam penveciaan bahan mentah dan
pemasaran hasil usaha. Didepan telah
dibahas tentang bahan mentah dan cara
pemasaran tersebut dimana sektor
perdagangan diwakili oleh toko dan
pedagang keliling. Untek usaha
penvamakan kulit peran pedagang
keliling dalam penyediaan bahan mentah
melipud lebih dari sepertiga pengusaha
sedang dalami pemasaran peran
pedagang keliling dan pemilik toko.
Sedangkan peranan toko dalam
penvediaan bahan baku untuk usaha
kerajinan kulit merupakan penyedia
terbesar demikian pula untuk pema-
sarzannya meliputt hampir separo
pengusaha, sedanghan peran pedagang
keliing, Secara keseluruhan peran sektor
perdagangan dalam hal penyediaan bahan
baku mchpun lebih dan sepertipa, lebih
besar darl peran pcnfcdiﬁ lainnya dan
peran pernasaran mencakup lebih dari
duapertiga bagian. Disamping itu usaha
perkulitan mempunym keterkaitan yang
crat denpan sekror jasa yaiu perbankan
dalam penyediaan modal dan jasa
transportasi umum untuk I}Ernbl:]_iﬂn
bahan sebesar dan untuk pemasaran.
Peranan penambahan modal oleh karena
itu mempunyal peranan yang penting
dalam rangka pengembangan usaha
perkulitan lebih lanjur.

Keterintegrasian usaha perkulitan
masth lemah, hal i ditunjukkan oleh
keterkaitan inpur dan output antara usaha
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keail atau kerajinan rumah tangga dengan
vang lebih besar atau industri kecil,
terutarma dalam hal modal, bahan bakn
dan pemasaran. Keterkaitan langsung
tidak rerjadi pada penvediaan modal
dalam bentuk nang, sedangkan keter-
kaitan bahan baku cukup besar, keter-
kairan pecketjaan (sub kontrak) belum
berkembang dan keterkairan pemasaran
masth sanpat lemah. Disamping itu
kelemahan integrasi usaha perkulitan di
Magetan juga ditunjukkan oleh lemahnya
hubungan vertikal yang mengarah ke
belakang antara usaha penyamakan kulit
dan kerajinan kulit dimana produk
penyamakan knht masih sedikit sekali
digunakan oleh usaha kerajinan kulit.

Keterkaitan wilayah antara usaha
penyamakan kulit dan usaha kerajinan
kulit berlawanan bila ditinjau dan segi asal
bahan baku dan pemasaran hasil. Asal
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Lampiran 2.

Tabel 5 Daerah Pemasaran Hasil Usaha Perlaulitan 1i Magetan Tahun 1996

| Penyamakan

’ jinan
l - Werll Fercenietn Frekuensi | Persen | Frekuensi | Persen
| 1 |Kab Magetan 1 278 13 31,71
§ o [ LuarMagetan diJawa 6 16,66 10 24,39
Timur
' 3 Luar Jawa Timur di Pulau 18 50,00 6 ' 14,63
L |Jawa L _
4 | Luar Pulau Jawa 1 2.78 1 244
5 | Campuran 10 | 27,78 1 26,83
Jumlah 306 100 1 100

Tabel 6 Alamat dan Tempar Kerja Pengusaha dan Pekerja Indusm Kulit di

Mageran Tahun 1996
1 L]
! Alamat Pengusaha Persen Pekerja Persen
- Sam desa 60 77,90 GG 61,11
- Luar desa sam kecamatan 13 16,85 34 3148
- Larar kecamaran 5 2.60 - 6.48
satu kabupaten -
- Sam kabupaten 2 2,60 1 0,93
Jumlah 77 100 108 100

fnmhcr Dlata Primer

Tabel 7 Tempat Lahir dan Tempat Kerja Pengusaha dan Pekerja Industri Kulit di Magetan

Tzhun 1996
! Alamat Pengusaha Persen Pekerja Persen
- Sam desa i | &8 72,73 79 73,15
- Luar desa satu kecamaran 13 16,88 12 11,11
- - Loar Kecamatan
b kabupiaten 2 2,60 3 278
- Sawu kabupaten 6 7.79 14 12,96
Jumlah 7 100 | 108 100
Sumber: Diata Primer IS
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Tabel 8 Asal Daerah dari Bahan Baku Usaha Penyamakan dan Kerajinan di Mageran

Tahun 1996
No. Asal Daerah Penyamakan | Persen | Kerajinan | Persen
1 Satu kﬂb1 lpﬂl'm | 3 1_1'139 34 E?,'UE_
2 | Luar Kabupaten Saru propinsi 24 66,66 5 12,20
|3 | Luar Propins: Satu Pulau 4 11,11 - -
| 4 | Luoar Pulau 1 278 | - -
' 5 Gabungan 1 & 2 | : = 2 4,87
6 | Gabungan 2 & 4 278 - .
7 | Gabungan 2-3-4 278 - -
Jumlah 36 100 41 100
Sumber: Data Pamer
Tabel 9 Cara Pemasaran Hasil Usaha Perkulitan Di Magetan Tahun 1996
: Penyamakan Kerajinan
Mo, C P : -
° AEh TR Frekuensi | Persen | Frekuens: Persen
1 | Sendin ! 11,11 3 7,32
2 Setor ke loko s 61,11 17 41,46
3 | Diambil Pedagang 2 5,30 12 24,27
4 Koperasi 2 - . <
5 Perusahaan Lain 4 11,11 2 4 88
6 Campuran 4 11.11 § 17,07
Jumlah 36 100 41 100

Sumber: Data Pomer

(J
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